
Lampiran 1
LEMBAR WAWANCARA PENELITIAN
Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya Saing produk UMKM di Desa Sei Jenggi  Kecamatan Perbaungan 
Kabupaten Serdang Bedagai
Informan Yth.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul “Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya Saing Produk UMKM di Desa Sei Jenggi Kecamatan Perbaungan Kabupaten  Serdang Bedagai”. Kuesioner ini dibuat sebagai sarana dalam rangka mendukung pembuatan skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan studi saya di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah (UMN). Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam memberikan informasi secara lengkap. Terimakasih atas waku dan kesediaan anda telah membantu dan berpartisipasi dalam penelitian ini.
Hormat Saya
Peneliti,
RIZKA BELLA
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
I. Wawancara Pelaku Usaha UMKM Desa Sei Jenggi
1. Apakah sasaran pemasaran produk UMKM ditujukan ke seluruh lapisan masyarakat, atau hanya menetapkan segmen pasar tertentu saja?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
2. Apakah dalam melakukakan pemasaran produk, UMKM melakukan penyusunan anggaran marketing?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
3. Apakah kegiatan pemasaran produk UMKM yang dilakukan selalu berorientasi pada waktu?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
4. Apa saja bauran pemasaran yang digunakan oleh UMKM Desai Jenggi dalam memasarkan produknya?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
5. Apa saja strategi pemasaran UMKM dalam menghadapi keadaan persaingan dunia usaha?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
6. Apakah pelaku UMKM mengikuti perkembangan teknologi untuk meningkatkan stategi pemasaran?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
7. Apa saja upaya yang dilakukan pelaku UMKM dalam meminimalisir biaya pembuatan produk agar lebih berdaya saing?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
8. Bagaimana UMKM menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya saing?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
9. Apakah waktu yang digunakan dalam penyampaian produk UMKM selama ini sudah tepat?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
10. Apakah produk UMKM yang dihasilkan mudah menyesuaikan dengan kebutuhan pasar?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
II. Wawancara Kepada Kepala Desa Sei Jenggi
1. Apa saja upaya Aparat Desa Sei Jenggi dalam meningkatkan strategi pemasaran produk UMKM masyarakat?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
2. Bagaimana upaya Pemerintah Desa dalam meningkatkan daya saing produk UMKM di Desa Seing Jenggi?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
III. Wawancara Kepada Kasi Pelayanan Desa Sei Jenggi
1. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi pemasaran UMKM dalam meningkatkan daya saing produk?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
2. Apakah ada pembinaan atau pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan strategi pemasaran produk UMKM?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
Lampiran 2
HASIL WAWANCARA
1. Pelaku UMKM Desa Sei Jenggi
	No
	Pertanyaan 
	Jawaban

	1
	Apakah sasaran pemasaran produk UMKM ditujukan ke seluruh lapisan masyarakat, atau hanya menetapkan segmen pasar tertentu saja?
	Ibu Linda:
seluruh masyarakat dijadikan sebagai target segementasi pasar tanpa adanya pembatasan usia. Produk kami ini kan berupa cemilan atau oleh khas Desa Sei Jenggi, jadi kami ingin produk kami ini bisa dirasakan oleh semua kalangan usia mulai dari anak-anak sampai dengan orang dewasa.
Ibu Dedek:
Ya, tentu saja sasaran kami yaitu seluruh masyarakat, kami tidak menetapkan segmen pasar harus dari kalangan orang tua atau anak-anak, semua orang bisa menikmatinya karena seluruh bahan-bahan yang digunakan disini sangat alami dan bebas dari bahan-bahan kimia berbahaya, sehingga siapa saja boleh menikmatinya.

	2
	Apakah dalam melakukakan pemasaran produk, UMKM melakukan penyusunan anggaran marketing?
	Ibu Linda:
Tidak, usaha saya tidak ada anggaran marketing, karena bagi saya itu terlalu berlebihan apa lagi modal usaha ini kecil ya, jadi pembuatan anggaran itu terlalu repot dan lagian kami juga tidak melakukan pemasaran dalam jumlah yang besar, sehingga menurut saya penyusunan anggaran pasar ini tidak terlalu penting bagi usaha saya. 
Ibu Dedek:
Tidak, karena penyusunan anggaran tersebut tidak cukup membantu dalam menjalankan usaha. Untuk apa membuat anggaran pasar sementara pasar dari produk ini aja ya masih sekitar-sekitar sini aja. Kalau misalnya pasarnya besar sebetulnya sah-sah saja menggunakan membauat anggaran marketing. Tapi kalo usaha yang saya bangun ini sepertinya hal ini tidak terlalu perlu membuat anggaran pasar.

	3
	Apakah kegiatan pemasaran produk UMKM yang dilakukan selalu berorientasi pada waktu?
	Bapak Anwar:
Ya, karena kalau tidak demikian kita akan mengalami kerugian, apalagi produk yang kita hasilkan kan berupa makanan sehingga tidak bisa bertahan lama. Jadi kalo pemasarannya tidak berorientasi waktu ya makanannya bisa jadi basi atau busuk. Dari situ kami memasarkan produk dalam jumlah banyak hanya pada bulan-bulan tertentu seperti saat menjelang lebaran atau menjelang liburan natal saja.
Ibu Leha:
Ya, pemasaran kami selalu berorientasi pada waktu. Tidak mudah dalam menemukan konsumen, oleh karena itu pemasaran produk juga harus kami lakukan dengan tepat waktu. Biasanyakan produk kami ini laku keras menjelang bulan-bulan besar, jadi kami lebih memfokuskan pemasaran pada bulan tertentu-tentu saja dibandingkan dengan bulan lainnya.

	4
	Apa saja bauran pemasaran yang digunakan oleh UMKM Desa Sei Jenggi dalam memasarkan produknya?
	Bapak Anwar:
Bauran pemasaran yang digunakan yaitu produk itu sendiri, kami selalu mengupayakan agar menghasilkan produk-produk yang berkualitas, rasanya juga enak dan pastinya harga jualnya juga kami jamin sangat terjangkau dan sesuai dengan harapan dan keinginan konsumen
Ibu Leha:
Produk merupakan bagian penting dalam bauran pemasaran produk kami. Kami mengupayakan agar produk kami bisa berbentuk kemasan, sehingga memungkinan para konsumen untuk membawanya ke daerah atau tempat yang jauh. Dalam bauran pemasaran juga kami sangat memperhatikan harga, dimana semua harga yang kami tawarkan itu sangat bersaing dengan harga-harga yang ditawarkan oleh usaha-usaha lain.

	5
	Apa saja strategi pemasaran UMKM dalam menghadapi keadaan persaingan dunia usaha?
	Ibu Sri:
Kami berupaya bersaing dengan sehat. Usaha kami sendiri dalam menghadapi persaingan yaitu dengan menambah jumlah produk dalam setiap packnya sehingga produk yang kami jual tampak lebih banyak, namun kami tetap menyesuaikannya dengan harga pasar. Tapi intinya dalam menghadapi persaingan kami tidak akan melakukan kecurangan karena usaha kita tidak akan diberkati oleh Allah Swt. kalo rezeki yang nggak kemana juga kan.
Ibu Yasmin:
Strategi pemasaran yang kami gunakan dalam menghadapi persaingan yaitu dengan berupaya meningkatkan kualitas produk, setiap produk yang kami dihasilkan pastinya harus berbeda dari yang lain. Kami juga menawarkan produk dengan harga yang sangat kompetitif.

	6
	Apakah pelaku UMKM mengikuti perkembangan teknologi untuk meningkatkan stategi pemasaran?
	Ibu Sri:
Kalau saya sendiri kurang mengikuti perkembangan teknologi karena saya tidak terlalu paham dalam menggunakannya. Dalam membuat produk kami juga lebih banyak menggunakan tenaga manual. Tapi untuk menjangkau pasar yang lebih besar kedepannya kami juga berupaya mengikuti perkembangan teknologi karena hal ini dapat bermanfaat bagi usaha yang sedang kami bangun ini.
Ibu Yasmin:
Tentu saja kami mengikuti perkembangan teknologi, namun untuk usaha kami masih belum menggunakan strategi pemasaran berbasis teknologi. Ini kan usahanya masih kecil-kecilan, nati kalo usahanya semakin besar kemungkinan penggunaan teknologi juga pasti akan segera dilakukan untuk menguatkan dalam mendapatkan pasar.

	7
	Apa saja upaya yang dilakukan pelaku UMKM dalam meminimalisir biaya pembuatan produk agar lebih berdaya saing?
	Ibu Linda:
Upaya yang dilakukan yaitu memastikan setiap bahan baku yang diperlukan benar-benar tersedia, sehingga memungkinan untuk menghembat biaya pengangkutan bahan baku. Dengan menghemat biaya bahan baku, kami bisa menawarkan produk yang memiliki keunggulan bersaing dari segi harga yang lebih terjangkau.
Ibu Dedek:
Upaya yang dilakukan yaitu dengan berupaya menghemat budget semua bahan-bahan produksi yang digunakan, baik dari segi bahan pokok utama maupun bahan-bahan pendukung produksi. Namun tetap memperhatikan kualitas setiap produk yang akan diproduksi agar tetap memiliki daya saing terhadap produk yang lain.

	8
	Bagaimana UMKM menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya saing?
	Ibu Linda:
Saya memastikan bahwa seluruh bahan-bahan yang digunakan itu semuanya berkualitas, menjaga setiap proses produksi, dan memastikan proses pengemasan produk benar-benar dilakukan secara higienis.
Ibu Dedek:
Kami selalu berupaya memperhatikan setiap resep yang kami gunakan itu benar-benar berbeda dengan lebih baik dari produk yang dimiliki pesaing. Kami juga menggunakan bahan baku yang benar-benar alami sehingga rasanya juga sangat-sangat mengguhgah selera konsumen.

	9
	Apakah waktu yang digunakan dalam penyampaian produk UMKM selama ini sudah tepat?
	Bapak Anwar:
Ya, karena proses produksi produk kami selama ini berjalan dengan sangat baik. Sehingga produk-produk kami selalu siap dengan tepat waktu, bahkan jika mendapat pesanan dalam jumlah banyak kami berupaya agar bisa menyesaikan semua pesanan produk tersebut dengan sangat tepat waktu.
Ibu Leha:
Ya, karena kalau tidak tepat waktu hal itu akan mempengaruhi daya saing produk kami. Semua upaya akan dilakukan untuk memuaskan konsumen dengan berusaha menyampaikan produk kami tepat waktu, sesuai denga permintaan konsumen.

	10
	Apakah produk UMKM yang dihasilkan mudah menyesuaikan dengan kebutuhan pasar?
	Ibu Sri :
Ya, tentu saja, karena produk yang kami hasilkan mengikuti permintaan pasar, kami akan selalu berupaya agar semua produk yang kami hasilkan memiliki nilai dan daya saing yang sangat tinggi dibandingkan dengan produk yang lain.
Ibu Yasmin:
Ya, produk kami mudah menyesuaikan karena memiliki ciri khas makanan daerah perbaungan. Sehingga masyarakat sekitar akan sangat menyukai produk-produk kami.


2. Kepala Desa Sei Jenggi
	No
	Pertanyaan 
	Jawaban

	1
	Apa saja upaya Aparat Desa Sei Jenggi dalam meningkatkan strategi pemasaran produk UMKM masyarakat?

	Upaya yang ingin kami lakukan kedepannya ini untuk meningkatkan strategi pemasaran UMKM Desa Sei Jenggi yaitu dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada para pelaku UMKM terkait dengan strategi pemasaran yang baik dan benar. Kami juga berencana untuk memberikan anggaran khusus untuk mendukung perkembangan UMKM di Desa Sei Jenggi. Kami juga ingin terlibat langsung dalam pemasaran produk UMKM dengan melibatkan BUMDes Sei Jenggi untuk membantu melakukan pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM di Desa Sei Jenggi ini.

	2
	Bagaimana upaya Pemerintah Desa dalam meningkatkan daya saing produk UMKM di Desa Sei Jenggi?

	Kami berencana akan melakukan pengawasan secara langsung terkait dengan proses pengolahan dan produksi produk-produk UMKM di Desa Sei Jenggi, dengan tujuan untuk memastikan kualitas produk dan kehigienisan setiap produk yang dihasilkan. Karena dengan kualitas produk yang baik kemungkina besar produk-produk UMKM Desa Sei Jenggi memiliki nilai dan daya saing yang sangat tinggi. Kami juga akan mendorong para pelaku UMKM untuk membuat kemasan produk menjadi lebih menarik dan mengjari mereka membangun merek usaha sehingga lebih dikenal oleh barang orang.


3. Kasi Pelayanan Desa Sei Jenggi
	No
	Pertanyaan 
	Jawaban

	1
	Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi pemasaran UMKM dalam meningkatkan daya saing produk?
	Yang menjadi faktor pendukungnya yaitu ketersediaan bahan baku yang digunakan sehingga memungkinkan para pelaku UMKM untuk menetapkan harga yang lebih terjangkau namun dengan tetap mendapat keuntungan. Sedangkan kelemahannya yaitu pelaku UMKM kurang memanfaatkan peran UMKM untuk mendukung proses pemasaran produknya.

	2
	Apakah ada pembinaan atau pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan strategi pemasaran produk UMKM?
	Sejauh ini kami sudah melakukan beberapa kali pelatihan walaupun itu tidak sering. Kami juga bermaksud membantu peningkatan strategi pemasaran dan daya saing produk UMKM dengan ikut melibatkan peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), para pengelolaan BUMDes juga kami berdayakan untuk ikut membantu melakukan pembinaan kepada para pelaku UMKM.
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